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" rekatkan bukan oleh afeksi tetapi  tiglobalisasi, tidak pula bntaran  dar
Dibandingkan dengan ta- kesalingtergan dalam
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makelar. Tentu, yang satu me- domahnmmﬂldengnn
nentang yang lain dengan me- sendirinya dan secara spontan
ngutip para ahli meski itu tidak dari berlaksalaksa  transaksi
banyak berarti. Seperti biasa, ma- ketergantungan ekonomi Bagai-
sing-masing terburu membatu mana berlaksa-laksa transaksi
dalam kubu, hingga lupa mereka ketergantungan itu membentuk
permhmuhndanpertanyaan Indonesia? Jawabnya tidak jelas,

membentuk namun sekitar 230 tahun lalu
kembah Indonesia yang porak seorang pemikir memakai istilah
peranda? “tangan tak kelihatan™ (invisible

Pilihannya bukan antara perlu  hand) untuk menyebut gejala
atau tidak perlu membentuk In- itu
donesia, tetapi bagaimana cara- Inilah paham tentang pemben-

nya. Mereka yang menyerukan tukan Indonesia menurut spon-
nasionalisme rupanya melihat, tanitas transaksi pasar. Tak periu
Indonesia sebagai bangsa perlu komitmen dan solidaritas sebab
dibentuk kembali dengan se- Indonesia akan muncul dengan
ngaja. Dan nasionalisme tidak le- sendirinya dari jaring raksasa

bih dari istilah bagi "kesengajaan” kesalingtergantungan ekonomi
itn Sedangkan mereka yang pasar. Itulah mengapa model ini
mengejek nasionalisme sebagai amat menarik untuk kita yang
ldeologpambmﬁnmpanyanw- tidak suka tuntutan solidaritas
ngira Indonesia akan terbentuk bagi proyek bersama membentuk
dengan sendirinya tanpa perlu Indonesia Namun ada dua ke-
kesengajaan.

. Pertama. bukankah tu i
penen
Efek sampingan transaksi pasar adalah tingkat da- |
Siasat ketidaksengajaan ini di- ya beli? Maka, semakin punya
ilhami spontanitas transaksi eko- uang, semakin kita lebih menen-

nomi pasar. Kita tidak perlu pu- tukan terbentuk-tidaknya Indo-
sing dengan agenda membentuk nesia. Sebaliknya, semakin kita
bangalndonm Kita cukup miskin, semakin kita tak punya
menerima fakta, dulu Pemenn hak atas pembentukan Indonesia.
tah Belanda pernah menguasai Akibatnya, terbentuknya Indone-
glguswﬂayahyangdlbennama sia sebagai bangsa bukan diten-
Indonesia. Ketika Belanda harus  tukan oleh kesamaan hak setiap
pergi, wilayah itu lalu punya pe- orang sebagai warg negm-
‘merintahan baru. tetapi

Kesamaan administrasi itu su-
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Akhirnya, terbentuk- ndah\yaln- i

khawatiran bila texbenruk-bd_akj

onalixme yang kian hnt:u:g me-
nunjuk tuntutan agar pemben-
tukan Indonesia sebaga bangsa
menjadi provek vang dikejar de-
ngan lebih sengaja.
Jalan kesengajaan

Tetapi, membentuk Indonesia
dengan sengaia juga tidak lebih
sederhana Siapa yang harus
menjadi penggerak Kesengajaan
itu? Jawabnya mudah menyulut
kecemasan, dan sehabnva juga
nyata di depan mata. Setelah oto-
ritarianisme Orde Baru, kita me-
nyaksikan tribalisme sektarian,
Ruang-ruang publik dan hidup
bersama kita dikepung sekawan-
an ckstremis yang membury
pembentukan Indonesia atas da-
sar dogma agama, dan mereka

perbedaan an-

Dalam banyak hal, ambisi sek-
tarian ini merupakan sosok-ke-
balikan ambisi yang mau mem-
bentuk Indonesia dengan fisika
ekonomi pasar. Siasat tata vang

| ditentang dengan siasat tata aga-

ma. Sebaliknya, pembentukan In-

donesia dengan tata agama mau
dijinakkan melalui tata vang Ja-
dilah ruang-ruang publik kita pe-
kak dengan tegangan ganjil an-
tara idiom teknokrasi pasar dan
khotbah kesalehan-agamis. Da-
lam tegangan itu, banyak penen-
tang fundamentalisme agama ja-
tuh ke pelukan kelompok yang
memakai teknokrasi pasar untuk
membentuk Indonesia. Mereka

agama karena mengira kebebas-
an-agama dan kebebasan-pasar

Tanpa ite, pemerintah kebilans-
an alasan adenya. Dalam koadss
sejarah kita saat ini, syaral per
tuma untuk mengemban hygas tu
adabsh mengenali kedun sasat
it Sosok yang satu mau mem-
biarkan [ndonesia terbentuk se-
bagai efek sampingan kinegia pa-
sar bebas Sosok hxinmm man
membentuk Indonesia berdasar
dogma ama

Pibh yang mana” Jawshannya
bukan keduvanya. Pemimpin sejati
tidak membiarkan din tegebek
Ia ada di sini untuk memimpm
buksn untuk menjadi pengikut
desakan Karena itw, kepemim-
pinan selalu berisi jelan suny
menghidupi tegangan  Cuma,
adakah isyarat yang bisa dija-
dikan pandu untuk menghidupi
tegangan itu?

Meski  sayup-spup,.  tshun
2006 juga ditandai dengan serean
Tuas untuk becermin kexnbali pa-
da Pancasila, Mula-mula servan
itu terdengar latah. Tetapi lambat
hun kita belajar, bangsa yang
ingin kita bentuk bukan Indo-
nesia berdasar dogma agama, bu-
kan pala Indomesia yang diha-
rapkan terbentuk sebagwi efek
samping kinerja ekonomi pasar.
Itulah mengapa dalam berbagai
Kajian tentang Pancasila selama
tahun 2006, persoalan yang di-
sehabkan oleh dua sosok fun-
damentalisme itu selalu muncul.

Sebagai simpul, panduan kita
mungkin dapat ditegaskan dalam
trilogt berikut. Pertama, kita hen-
dak membentuk Indonesia se-
bagai hangsa dengan dasar oivie,
bukan atas dasar dogma agama
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